BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab — bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Hasil dari data eksisting, kondisi fasilitas pada ruas Jalan Veteran dalam
kondisi baik, namun tinggi trotoar belum sesuai standar teknis. Serta
kurangnya fasilitas pendukung seperti tempat sampah pada trotoar yang
masih minim. Trotoar di Jalan Veteran memiliki kebutuhan lebar 1,53 meter.
Jika disesuaikan dengan tata guna lahan, maka lebar minimum trotoar Jalan
Veteran adalah 2 meter.

2. Karakteristik pejalan kaki Jalan Veteran pada hari libur dan hari kerja
memiliki persamaan kecuali ruang pejalan kaki dan kecepatan rata — rata
pejalan kaki.

3. Tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki pada ruas Jalan Veteran bagian Barat
hari kerja dan hari libur memiliki tingkat pelayanan D, sedangkan tingkat

pelayanan bagian timur hari kerja adalah C dan hari libur adalah B

V.2 saran

1. Perlu dilakukan perbaikan terhadap lebar trotoar agar sesuai dengan tata
guna lahan yang ada

2. Perlu adanya pembuatan fasilitas penyeberangan pada ruas Jalan Veteran
yang sesuai rekomendasi awal yaitu pelican (P)

3. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai fasilitas pejalan kaki di Jalan
Veteran Denpasar
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